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PRAKATA 
 
Assaalamu’alaikum Wr Wb. 
Alhamdulillah, segala puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Tugas Akhir dapat 
diselesaikan. Tugas Akhir ini disusun guna melengkapi persyaratan untuk 
menyelesaikan program studi S-1 pada Fakultas Teknik Program studi Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Kemudian dengan selesainya Tugas Akhir ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1). Bapak Ir. Agus Riyanto M.T., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2). Bapak Ir. Suhendro Trinugroho, M.T., selaku Ketua Program studi Teknik Sipil 
Universitas  Muhammadiyah Surakarta. 
3). Bapak Ir. Abdul Rochman, M.T., selaku Pembimbing Utama sekaligus sebagai 
Ketua Dewan Penguji, yang telah memberikan dorongan dan bimbingan. 
4). Ibu Yenny Nurchasanah, S.T., M.T., selaku Pembimbing Pendamping sekaligus 
sebagai Sekretaris Dewan Penguji, yang telah memberikan dorongan, arahan 
serta bimbingan dan nasehatnya. 
5). Bapak Ir.H. Henry Hartono, M.T., selaku Dosen Penguji, yang telah memberikan 
dorongan, arahan serta bimbingan dan nasehatnya. 
6). Bapak dan ibu - ibu dosen Program studi terima kasih atas bimbingan dan ilmu 
yang telah diberikan. 
7). Keluarga besarku tercinta yang selalu memberikan dorongan baik material 
maupun spiritual. dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini. 
Penulis menyadari bahwa penyusunan Laporan Tugas Akhir ini masih jauh 
dari sempurna, karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
diharapkan dan semoga laporan ini bermanfaat bagi kita semua. Amiin.   
Wassalamu’alaikum Wr Wb. 
       Surakarta, ...  Mei  2011 
                    Penyusun 
 Motto 
 
Kita adalah apa yang kita kerjakan 
Berulang – ulang 
Karena itu keunggulan bukanlah suatu perbuatan 
Melainkan sebuah kebiasaan 
 
Kita tidak bias mengubah keadaan, tapi 
Kita bisa mengubah sikap kita menghadapinya. 
Kita tak bisa mengubah arah angin, tapi 
Kita bisa mengubah arah sayap kita. 
(Solichin A.Izzuddin) 
 
‘Kecepatan sukses anda sangat tergantung pada 
Besarnya keingginan pada kesuksesan. 
(Dr. Akram Ridha) 
 
Kesuksesan hanya akan ……… Diinspirasi oleh yang bervisi. 
Dimiliki oleh yang berkeyakinan mendalam. 
Dilaksanakan oleh yang ikhlas. 
Dimulai oleh yang cerdas. 
Dimenangkan oleh yang berani. 
Diraih oleh yang sehat dan kuat. 
Digerakan oleh yang bermotivasi. 
Didesain dengan perencanaan yang matang. 
Dihasilkan kerjasama tim. 




“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu 
sampai beberapa derajat.” 
( Q.S. Al-Mujadilah: 11 ) 
 
“Mengaku kekurangan diri adalah tangga untuk mencapai cita-cita, 
berusaha terus-menerus untuk mengisi kekurangan adalah  
kebenaran luar biasa.” 
( Hamka ) 
 
“Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta,  
kata yang manis dan sayang keluar dari relung hati.  
Ibu adalah segalanya pelipur duka,  
harapan dikala sengsara dan kekuatan disaat tak berdaya.  
Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan.  
Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat 
yang senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.” 
( Khalil Gibran ) 
 
“Sahabatku adalah kebutuhan jiwa yang mendapat imbangan, 
dialah ladang hati yang kau taburi dan  
kau pungut buahnya penuh rasa terima kasih.” 








Setelah engkau berkorban demi aku 
Kini saatnya kupersembahkan karyaku buat dirimu. 
Inilah jerih payahku, perjuanganku.. 
Diriku sadar, semua ini berkat motivasi dan doamu.. 
Serta ridho dari ALLAH SWT, tanpa ridho-NYA, semua akan sia – sia . . .  
 
Special thanks to : 
Keluarga besarku. Terimakasih saudaraku semua. 
Aku telah berusaha memberikan yang terbaik buat keluargaku 
 
Teruntuk : Sahabat – sahabat Terbaiku. 
Inilah karyaku. Terimakasih atas motivasi dan doa – doa kalian semua. 
 
Dosen – dosen pembimbing TA serta Bapak – bapak dan Ibu – ibu 
Teknik sipil, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Teman – teman Sipil angkatan 2004 
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a = Jarak letak patah dari perlekatan (mm) 
A = Luas permukaan yang dibebani (mm2) 
b = Lebar benda uji (mm) 
d = Tebal benda uji (mm) 
F = Angka pada jarum petunjuk setelah balok bata merah hancur (kN) 
P = Beban maksimal pada beban uji (kN) 
T = Beban geser (mm2) 
σ = Kuat tekan (MPa) 
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Secara umum lumpur Sidoarjo memiliki bentuk fisik yang sebagian besar 
hampir sama dengan bentuk fisik lumpur pada umumnya. Berdasarkan pengamatan 
fisik tersebut lumpur Sidoarjo dimungkinkan dapat dipergunakan sebagai bahan  
baku dalam pembuatan bata merah. Bata merah adalah suatu unsur bangunan, yang 
diperuntukkan dalam pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah 
dengan atau tanpa campuran bahan-bahan lain, dibakar dengan suhu yang cukup 
tinggi, sehingga tidak dapat hancur lagi bila direndam dalam air. Pada penelitian ini 
dilakukan pengujian kuat lentur, kuat tekan, kuat geser dan kuat keausan, digunakan 
sampel balok  bata merah ukuran 240 mm x 115 mm x 52 mm dengan jumlah 
keseluruhan bata merah benda uji adalah 100 buah benda uji. Tujuan dari penelitian 
ini adalah: a. Mengetahui kuat lentur, kuat tekan, kuat geser dan keausan pada bata 
merah Sidoarjo. b. Mengetahui perbandingan besar kuat lentur, kuat tekan, kuat 
geser dan keausan bata merah lumpur Sidoarjo dan besar kuat lentur, kuat tekan, 
kuat geser dan kuat keausan bata merah normal. Hasil penelitian ini diperoleh nilai 
kuat lentur rata-rata optimum sebesar 1,24 MPa pada variasi campuran 80% lumpur, 
15% ladu pasir dan kulit padi 5% (L80-S15-D5) lebih besar dari bata normal 
19,193%, sehingga penambahan ladu pasir memperbesar nilai kuat lentur. Nilai kuat 
tekan rata-rata optimum sebesar 6,956MPa, pada variasi campuran 100% lumpur 
(L100), lebih besar dari bata normal 0,805 %, sehingga dapat disimpulkan, bahwa 
sampel (L100) atau 100% lumpur sebesar 6,956MPa masuk dalam standart mutu 
bata merah tingkat III berdasarkan standart kuat tekan bata merah. Didapatkan nilai 
geser rata-rata optimumnya sebesar 0,03 MPa; pada variasi campuran 70% lumpur 
dan 30% ladu pasir (L70-S30) lebih besar dari bata normal 46,667 %, sehingga 
penambahan ladu pasir memperbesar nilai kuat geser. Dari hasil penelitian diketahui 
persentase keausan rata–rata bata merah pada setiap sampel benda uji yang terdiri 
dari 5 sampel dengan masing–masing 5 contoh benda uji adalah 25,38 %. Persentase 
nilai optimum rata–rata keausan bata merah Sidoarjo labih kecil dari bata normal 
44,048 %, Sehingga penambahan ladu pasir dan kulit padi memperbesar nilai kuat 
keausan. 
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